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PERATURAN
DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI LOGAM, MESIN, ALAT TRANSPORTASI
DAN ELEKTRONIKA

NOMOR 4 TAHUN 2025
TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT KETERANGAN
PENGECUALIAN PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA
UNTUK PRODUK ELEKTRONIK SECARA WAJIB

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI LOGAM, MESIN, ALAT TRANSPORTASI,
DAN ELEKTRONIKEA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (4]
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69 Tahun 2024
Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia Untuk
Baterai Primer Secara Wajib, Peraturan Menten
Perindustrian Nomor 75 Tahun 2024 Tentang Pemberlakuan
Standar Nasional Indonesia Untuk Audio Video Secara
Wajib, dan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun
2025 Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia
Untuk Elektronika Rumah Tangga Secara Wajib, perlu
menetapkan Peraturan Direktur Jenderal tentang Ketentuan
dan Tata Cara Penerbitan Surat Keterangan Pengecualian
Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia untuk Produk
Elektronik Secara Wajib;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916)
secbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 61 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 225, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6994);

3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5492) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta




10,

11,

12.

13.

14.

Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856):
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 216,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5584);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 6016);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2018 tentang
Sistem Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6225);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perindustrian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomeor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6640) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2023 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Bidang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6891);

Peraturan Presiden Nomor 140 Tahun 2024 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 250);
Peraturan Presiden Nomor 167 Tahun 2024 tentang
Kementerian Perindustrian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 363);

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 45 Tahun 2022
tentang Standardisasi Industri (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1120);

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 69 Tahun 2024
Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia
untuk Baterai Primer Secara Wajib (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 861);
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 75 Tahun 2024
Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia
untuk Audio Video Secara Wajib (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 905);
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 1 Tahun 2025
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perindustrian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2025 Nomor 24);

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2025
Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia
untuk Elektronika Rumah Tangga Secara Wajib (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 60).



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI LOGAM,

MESIN, ALAT TRANSPORTASI, DAN ELEKTRONIKA
TENTANG KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN
SURAT KETERANGAN PENGECUALIAN PEMBERLAKUAN
STANDAR NASIONAL INDONESIA UNTUK PRODUK
ELEKTRONIK SECARA WAJIB,

BAB
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Direktur Jenderal Industri Logam, Mesin,

Alat Transportasi, dan Elektronika ini yang dimaksud

dengan:

L. Standar Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat
SNI adalah standar yang ditetapkan oleh lembaga
pemerintah nonkementerian yang bertugas dan
bertanggung jawab di bidang standardisasi dan
penilaian kesesuaian,

2. Produk Elektronik adalah produk audio video, baterai
primer, dan elektronika rumah tangga.

3.  Baterai Primer adalah baterai yang terdiri dari satu atau
lebih sel primer, yang meliputi wadah, terminal dan
penandaan,

4. Audio Video adalah produk audio video dengan nilai
suplai pengenal tidak lebih dari 250V a.c. fase tunggal
atau suplai d.c,

5. Elektronika Rumah Tangga adalah produk Elektronika
Rumah Tangga dengan nilai suplai pengenal tidak lebih
dari 250V a.c. fase tunggal atau suplai d.c.

6. Pelaku Usaha adalah orang perseorangan atau badan
usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun
bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan
atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia, baik sendiri maupun
bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan
kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.

7. Surat Keterangan Pengecualian Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia Untuk Produk Elektronik Secara
Wajib yang selanjutnya disebut Surat Keterangan
adalah surat pengecualian untuk Produk Elektronik
yang sifat teknisnya merupakan produk sejenis yang
memiliki standar tersendiri dengan ruang lingkup,
klasifikasi, dan/atau syarat mutu yang berbeda dengan
standar yang diwajibkan dalam pemberlakuan SNI
untuk Produk Elektronik secara wajib yang diterbitkan
oleh pejabat tinggi madya di lingkungan Kementerian
Perindustrian yang mempunyai tugas melakukan
pembinaan terhadap industri Produk Elektronik.

8. Sistem Informasi Industri Nasional yang selanjutnya
disebut SIINas adalah tatanan prosedur dan
mekanisme kerja yang terintegrasi meliputi unsur
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institusi, sumber daya manusia, basis data, perangkat
keras dan lunak, serta jaringan komunikasi data yang
terkait satu sama lain dengan tujuan untuk
penyampaian, pengelolaan, penyajian, pelayanan, serta
penyebarluasan data dan/atau informasi industri.
Lembaga Sertifikasi Produk yang selanjutnya disebut
LSPro adalah lembaga terakreditasi vang melakukan
kegiatan sertifikasi produk barang dan/atau jasa
industri dan menerbitkan Sertifikat SNI sesuai dengan
persyaratan SNI yang diberlakukan secara wajib.
Laboratorium Uji adalah lembaga terakreditasi vang
melakukan kegiatan pengujian kesesuaian mutu
terhadap contoh barang sesuai dengan persyaratan SNI
yang diberlakukan secara wajib.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perindustrian.

Direktur Jenderal adalah pejabat pimpinan tinggi
madya yang memiliki tugas, fungsi dan wewenang
untuk membina dan mengembangkan industri Produk
Elektronik di lingkungan Kementerian Perindustrian.

BAB II
LINGKUP PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL
INDONESIA SECARA WAJIB

Pasal 2

Menteri memberlakukan SNI untuk Produk Elektronik yang
terdiri dari Baterai Primer, Audio Video, dan Elektronika
Rumah Tangga secara wajib.

(1)

(2)

(3)

Pasal 3

SNI untuk produk Baterai Primer sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 terdiri atas:

a. SNI IEC 60086-1:2015 Baterai Primer - Bagian 1:
Umum (IEC 60086-1:2011, IDT); dan

b. SNI IEC 60086-2:2015 Baterai primer - Bagian 2:
Spesifikasi fisik dan listrik (IEC 60086-2:2011, IDT).

Baterai Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

memiliki nomor pos tarif/ harmonized system:

ex. 8506.10.11;

ex. 8506.10.12;

ex. 8506.10.19;

ex. 8506.10.91;

ex. 8506.10.99;

ex. 8506.50.00;

ex. 8506.80.30; dan

. €x. 8506.80.90.

Dalam hal Baterai Primer sebagaimana dimaksud pada

ayat (2):

a. dikemas bersamaan dengan produk lain selain
Baterai Primer; dan/atau

b. menjadi bagian dari produk lain selain Baterai
Primer,

FRos a0 ow



(4]

(1)
(2)

(3)

(4

(5)

(6)

wajib memenuhi ketentuan pemberlakuan SNI untuk

Baterai Primer secara wajib sebagaimana dimaksud

pada ayat (1).

Baterai Primer scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan:

a. hasil produksi dalam negeri dan/atau impor yang
dipasarkan di dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia; dan

b. jenis baterai yang hanya bisa digunakan 1 (satu) kali
dan tidak dapat diisi ulang apabila dava telah habis.

Pasal 4

SNI untuk produk Audio Video sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 adalah SNI IEC 62368-1:2014.

Audio Video sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mencakup:

a. pesawal televisi liquid crystal display (LCD} atau
cathode ray tube (CRT) dengan ukuran layar sampai
dengan 55 (lima puluh lima) inci, tidak termasuk
pesawal televisi jenis organic light emitting diode
(OLED), guantum dot light emitting diode (QLED),
quanium nano emitting diode (QNED), dan mini light
emitting diode (mini LED);

b. disc player digital versatile disc (DVD) dan disc player
blu-ray, termasuk kombinasi digital versatile disc
dan kombinasi dengan pemutar blu-ray, yang berdiri
sendiri dan bukan merupakan bagian atau
komponen dari produk lain;

c. tape mobil (head unit mobil) termasuk pemutar
kaset, cakram optik, dan format audio video digital
lainnya, tidak termasuk tape mobil yang terdapat
dalam mobil yang diimpor secara utuh;

d. speaker aktif, berdiri sendiri dan bukan merupakan
bagian atau komponen dari produk lain; dan

€. set top box untuk pesawat televisi, termasuk
penerima digital untuk satelit, terrestrial, dan kabel.

Pesawat televisi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a memiliki nomor pos tarif/ harmonized system:

a. B8528.72.91;

b. ex. 8528.72.92; dan

c. ex. 8528.72,99,

Disc player digital versatile disc (DVD) dan disc player

blu-ray sebagaimana dimaksud pada avat (2) huruf b

memiliki nomor pos tarif/ harmonized system:

a. ex. 8521.90.19; dan

b. ex. 8521.90.99,

Tape mobil sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

¢ memiliki nomor pos tarif/ harmonized system:

a. ex. 8527.21.00; dan

b. ex. 8527.29.00.

Speaker aktif sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf d memiliki nomor pos tarif/ harmonized system:

a. ex. 8518.21.10;

b. ex. 8518.21.90:

¢. ex.8518.22.10;



(7)
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(1)

(2)

d. ex. 8518.22.90; dan

e. ex. 8518.29.90.

Set top box sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
e memiliki nomor pos tarif/harmonized system ex.
8528.71.11.

Audio Video sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan hasil produksi dalam negeri dan/atau
impor yang dipasarkan di dalam wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pasal 5

SNI untuk produk Elektronika Rumah Tangga

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri atas:

a. SNI IEC 60335-1:2020, Peralatan listrik rumah
tangga dan sejenis - Keselamatan - Bagian 1:
Persyaratan umum untuk semua produk
Elektronika Rumah Tangga,

b. SNI [EC 60335-2-40:2009, Peralatan listrik rumah
tangga dan peralatan listrik serupa - Keselamatan -
Bagian 2-40: Persyaratan khusus untuk pompa
kalor listrik, pengkondisi udara dan pengering
udara,

¢. SNI [EC 60335-2-7:2010, Peranti listrik rumah
tangga dan sejenis - Keselamatan - Bagian 2-7:
Persyaratan khusus untuk mesin cuci:

d. SNI IEC 60335-2-24:2020, Peranti listrik rumah
tangga dan sejenisnya - Keselamatan - Bagian 2-24:
Persyaratan khusus untulk peranti pendingin,
peranti es krim dan pembuat es;

e, SNI IEC 60335-2-41:2010, Piranti listrik rumah
tangga dan sejenis - Keselamatan - Bagian 2-41:
Persyaratan khusus untuk pompa;

f. SNI IEC 60335-2-3:2022, Peralatan listrik rumah
tangga dan sejenis - Keselamatan - Bagian 2-3:
Persyaratan khusus untuk setrika lhistrik;

g. SNI IEC 60335-2-74:2010, Peranti listrik rumah
tangga dan sejenisnya - Keselamatan - Bagian 2-74:
Persyaratan khusus untuk pemanas rendam
portabel;

h. SNI IEC 60335-2-14:2011, Peralatan listrik rumah
tangga dan peralatan listrik serupa - Keselamatan -
Bagian 2-14: Persyaratan khusus untuk peralatan
dapur;

1. SNI IEC 60335-2-15:2011, Peralatan listrik rumah
tangga dan peralatan listrik serupa - Keselamatan -
Bagian 2-15: Persyaratan khusus untuk peralatan
pemanas cairan; dan

J- SNI IEC 60335-2-89:2015, Peralatan listrik rumah
tangga dan peralatan listrik serupa - Keselamatan -
Bagian 2-15; Persyaratan khusus untuk showcase.

Elektronika Rumah Tangga sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi produk dengan jenis dan nomor

pos tarif/ harmonized system sebagai berikut:

a. pengkondisi udara (air conditionery yang merupakan
AC spht termasuk multisplit, window dan/atau



portable dengan Kkapasitas pendinginan (cooling
capacily) sampai dengan 3 (tiga) PK (27000 BTU/h
atau 7913 Watt) dan tegangan listrik pengenal tidak
lebih dari 250 V, tidak termasuk evaporator air
cooler, tipe lantai (floor standing), tipe langit-langit
(cassette, ducting, suspended) dan Variable
Refrigerant Flow, dengan nomor pos tarif ex.
8415.10.20;

. mesin cuci baik satu tabung (single tube) maupun
dua tabung (double tube) dengan kapasitas linen
kering tidak melebihi 16 (enam belas) kilogram
dengan tegangan listrik tidak lebih dari 250 V yang
memiliki nomor pos tarif:

ex. 8450.11.10;

ex. 8450.11.90;

ex. 8450.12.10;

ex. §450.12.90;

ex. 8450.19.11;

ex. 8450.19.19; dan

ex. 8450.20.00:

. lemari pendingin (referigerator, electric freezen
dengan volume Kotor (gross volume) tidak lebih dari
400 liter dan tegangan listrik tidak lebih dari 250 V,
termasuk showcase tipe tegak yang memiliki nomor
pos tarif:

ex. 8418.10.31;

ex. 8418.10.32;

ex. 8418.21.10;
ex
ex

NoOU LN~

. 8418.21.90;

. 8418.29.00;
ex. 8418.30.10;
ex. 8418.30.90;
ex. 8418.40.10;
9. ex. 8418.40.90;
10, ex. 8418.10.91;
11. ex. 8418.10.99;
12, ex. 8418.50.19; dan
13. ex. 8418.50.99;
. pompa air yang suhu cairannya tidak melebihi 90°C
untuk keperluan rumah tangga dan sejenisnya
dengan menggunakan tegangan listrik tidak lebih
dari 250 V untuk fasa tunggal dengan daya listrik
output tidak lebih dari 1000 watt atau kedalaman
maksimal 50 (lima puluh) meter, termasuk pompa
vertikal dan pompa dorong yang memiliki nomor pos
tarif;
1. ex. 8413.70.42;
2. ex. 8413.70.91; dan
3. ex.8413.81.13;
. pompa air rendam untuk keperluan rumah tangga
dan sejenisnya dengan tegangan listrik tidak lebih
dari 250 volt untuk fasa tunggal dengan dava listrik
input tidak lebih dari 1500 watt atau ukuran pipa
maksimal 1,5 inch, tidak termasuk pompa
aquarium, pompa kolam taman, pompa dorong

Rl
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(2)

pancuran, pompa lumpur, dan pompa air mancur
meja vang memiliki nomor pos tarif ex. 8413.70.31;

f. seterika listrik dan uap termasuk jenis dengan
wadah air (water reservoir] atau ketel (boiler] terpisah
dengan kapasitas tidak lebih 5 (lima) liter, untuk
keperluan rumah tangga dengan tegangan listrik
tidak lebih dari 250 V dengan menggunakan dava
listrik tidak lebih dari 1000 watt, tidak termasuk
portable garment steamer (fabric steamer), yang
memiliki nomor pos tarif ex. 8516.40.90;

g. electric blender, electric juicer, electric mixer, chopper,
dan food processor yang memiliki nomor pos tarif
8509.40.00;

h. penanak nasi (rice cooker), dengan volume sampai
dengan 3 (tiga) liter atau daya listrik masukan
(input] hingga 1000 watt, termasuk pemasak dan
penghangat nasi serta kombinasinya dan yang
menggunakan prinsip kerja tekanan, termasuk slow
cooker, yang memiliki nomor pos tarif ex.
8516.60.10;

i. ketel listrik (electric kettle) dengan Kkapasitas
pengenal tidak melebihi 10 (sepuluh) liter, termasuk
panci listrik serbaguna, yang memiliki nomor pos
tarif ex. 8516.79.10 dan ex. 8516,79.90;

J. pemanas air celup yang memiliki nomor pos tarif
8516.10.30; dan

k. water dispenser hanya dilengkapi dengan sistem
pemanas air dan water dispenser dilengkapi dengan
sistem pemanas air dan pendingin, termasuk vang
menjadi satu kesatuan dengan unit pemurnian air,
yang memiliki nomor pos tarif:

1. 8516.10.11;
2. ex. 8516.10.19; dan
3. ex. 8421.21.11.

Elektronika Rumah Tangga sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) merupakan hasil produksi dalam negeri

dan/atau impor yang dipasarkan di dalam wilayah

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pasal 6

Pemberlakuan SNI untuk Produk Elektronik secara
wajib sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 4,
dan Pasal 5 dikecualikan bagi Produk Elektronik
berdasarkan sifat teknisnya merupakan produk sejenis
yang memiliki standar tersendiri dengan ruang lingkup,
klasifikasi, dan/atau syarat mutu yang berbeda dengan
SNI Produk Elektronik.

Produk Elektronik yang sifat teknisnya merupakan
produk sejenis yang memiliki standar tersendiri dengan
ruang lingkup, klasifikasi, dan/atau syarat mutu yang
berbeda dengan standar yang diwajibkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini.



(3)

(1)

(2)

(3)

Pengecualian terhadap Produk Elektronik sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dibuktikan dengan Surat
Keterangan yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal.

BAB IlI
TATA CARA PENERBITAN SURAT KETERANGAN

Pasal 7

Untuk memperoleh Surat Keterangan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2), Pelaku Usaha harus

mengajukan permohonan penerbitan Surat

Keterangan.

Pengajuan permohonan penerbitan Surat Keterangan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara

elektronik melalui SIINas.

Pengajuan permohonan penerbitan Surat Keterangan
sebagaimana dimaksud pada avat (2) dilakukan

dengan:

a. mengisi data:

nomor pos tarif/ harmonized system;

kelompok/jenis barang;

uraian barang;

spesifikasi barang dan/atau standar acuan

produk yang dikecualikan;

5. kegunaan atau keperluan;

6. periode importasi atau periode produksi;

7. pelabuhan asal untuk barang asal impor; dan

8. pelabuhan tujuan untuk barang asal impor.

b. mengunggah dokumen:

l. surat permohonan penerbitan Surat Keterangan
yang dicetak melalui SlINas dan ditandatangani
oleh pimpinan Pelaku Usaha;
perizinan berusaha;
surat pernyataan bermeterai yang dicetak
melalui  SlINas dan ditandatangani oleh
pimpinan Pelaku Usaha yang menyatakan
bahwa Produk Elektronik yang diajukan
pengecualiannya memiliki standar, ruang
lingkup, klasifikasi, dan/atau syarat mutu yang
berbeda dengan standar yang diwajibkan;

4. foto atau gambar produk paling sedikit tampak
depan, belakang, samping kanan dan kiri
dan/atau foto komponen jika diperlukan;

. brosur atau katalog produk untuk produk jadi;

. informasi spesfikasi produk untuk bahan baku
dan/atau bahan penolong;

7. hasil pengujian dari pihak ketiga untuk produk

yang telah diuji dengan standar yang berbeda

dengan standar SNI wajib;

sertifikat merek; dan

laporan hasil penilaian dari LSPro yang ditunjuk

oleh Menteri sesuai  ketentuan peraturan

perundang-undangan, yang paling sedikit
memuat:

a. tanggal pelaksanaan pemeriksaan;
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b. hasil pemeriksaan data dan dokumen;
¢. nomor pos tarif/harmonized system (HS);
d. uraian barang;
e. spesifikasi dan/atau standar acuan produk
yang dikecualikan; dan
[. rekomendasi hasil penilaian,
c. mengisi laporan industri melalui SINas bagi
perusahaan industri; dan
d. mengisi realisasi impor atas Surat Keterangan yang
telah terbit pada e-reporting SlINas.
Dalam hal sertifikat merek sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b angka 8 belum terbit dalam jangka
waktu paling lama 1 (satu) tahun setelah tanggal
pendaftaran merek di Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual Kementerian Hukum, Pelaku Usaha dapat
mengunggah bukti pendaftaran merek sebagai
pengganti sertifikat merck.
Dalam hal proses penilaian oleh LSPro yang ditunjuk
Menter1 sesual ketentuan peraturan perundang-
undangan perlu dilakukan pengujian, laporan hasil
penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
angka 9 harus dilengkapi dengan laporan hasil uji dari
Laboratorium Uji yang ditunjuk oleh Menteri sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan, yang
paling sedikit memuat:
a. laboratorium uji yang digunakan;
b. nomor dan judul standar yang memiliki kesamaan
dengan produk vang diajukan;
c. tanggal penerimaan contoh uji;
d. tanggal pelaksanaan pengujian; dan
e. hasil uji.

Pasal 8

Direktur Jenderal melakukan pemeriksaan atas
kesesuaian isian data dan kelengkapan dokumen yang
diunggah oleh Pelaku Usaha sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7.

Dalam  melakukan  pemeriksaan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Direktur Jenderal menugaskan
Direktur yang memiliki tugas dan fungsi pembinaan
industn Produk Elektronik.

Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan paling lama 5 (lima) hari kerja terhitung
sejak permohonan diterima.

Pasal 9
Dalam  hal berdasarkan  hasil pemeriksaan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ditemukan
ketidaksesuaian, Direktur Jenderal melalui SIINas
meminta Pelaku Usaha untuk melakukan klarifikasi
dan/atau melengkapi dokumen.
Pelaku Usaha harus melakukan klarifikasi dan/atau
melengkapi dokumen paling lama 5 (lima) hari kerja
terhitung sejak tanggal permintaan dari Direktur
Jenderal.
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(3) Dalam hal Pelaku Usaha tidak menyampaikan
klarifikasi dan/atau tidak melengkapi dokumen sampai
dengan batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), pengajuan permohonan penerbitan Surat
Keterangan dinyatakan batal.

Pasal 10

(1) Berdasarkan  hasil pemeriksaan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 dinyatakan lengkap dan
ditemukan  ketidaksesuaian, Direktur Jenderal
menolak permohonan penerbitan Surat Keterangan.

(2) Berdasarkan  hasil pemeriksaan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 dinyatakan lengkap dan
sesuai, Direktur Jenderal menerbitkan Surat
Keterangan.

(3) Direktur  Jenderal menyampaikan  penolakan
penerbitan Surat Keterangan sebagaimana dimaksud
pada avat (1) atau penerbitan Surat Keterangan
scbagaimana dimaksud pada ayat (2] kepada Pelaku
Usaha secara elektronik melalui SlINas.

Pasal 11
(1) Surat Keterangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 ayat (2) paling sedikit memuat informasi:
a. nama Pelaku Usaha:
b. bidang usaha;
c. alamat Pelaku Usaha,
d. nomor pos tarif/ harmonized system;
e. uraian barang;
f. pelabuhan tujuan;
g. periode importasi atau periode produksi; dan
h. spesifikasi dan/atau standar acuan produk yang
dikecualikan.
(2) Surat Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berlaku untuk 1 (satu) tahun takwim.

BAB IV
PELAPORAN

Pasal 12
Pelaku Usaha yang telah memiliki Surat Keterangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1)
menyampaikan laporan realisasi impor terhadap
penggunaan Surat Keterangan melalui SiINas dilakukan 1
(satu) kali dalam 1 (satu) bulan.

BABV
SANKSI

Pasal 13
Pelaku Usaha yang telah memperoleh Surat Keterangan dan
tidak menyampaikan laporan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 dikenakan sanksi administratif berupa penolakan
permohonan Surat Keterangan untuk 1 (satu) tahun
berikutnya.
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Mei 2025
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PERATURAN DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI LOGAM, MESIN, ALAT TRANSPORTASI DAN
ELEKTRONIKA

NOMOR 4 TAHUN 2025
TENTANG KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT KETERAN(IAN PENGECUALIAN
PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA UNTUK PRODUK ELEKTRONIK SECARA

WAJIIR

DAFTAR POS TARIF / HARMONIZED SYSTEM, URAIAN BARANG DAN JENIS PRODUK SNI WAJIB

| DiluarLingkup SNIwajis |

no Pos Tarif/HS Uramn
,'.'L.".'.ll; o ] Barang |
8413 Pompa wuntuk oaiman,
dilengkapi dengan alat
ulkur mapan tidnik;
o S ..ol
8413.70 - Pomps sentrifugal kunnya:
= Pomps air submersible:

| ex. 8413 T0.31
trnlet thdak melehihl 200 mm

pompa air rendam untuk keperiuan rumah

langga dan scjenianys dengan  ogangan
listrik tidak Icbih doan 250 vol: untuk losa
tunggal dengan daya Hattibk mpuat tidalk lebik
dar 1500 Watt atau ukuran pipa maksrmnal
1.5 inch,

ex. B413.70.42 | -

1. selnin pumps air rendam yang diatur
padas runang ingkup 3ET wijib;

2. pompa aquarium;

3. pompa kolam tmemmn;

4, pompa derong pancurmn;

5. pompa ham par;

fr. pOITIpO QIT MMENCUT e

pompn air yeng suhbu calrannys tidak
melebihi  80°C umiuk lkeperlumn  rumak
LR flan sejenisnye dengan
menggunakan tegomgan listrik tidek lebih

slain pompa adr yang diatur pada rusng
lingkup SNI waiib.
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Di Luar Lingkup SNI Wajib

1. welain pengkondiad udarn fair conddioner)
diaiur pads ruasng Linglhup BN

2. evgpsrator e ponler
3. peagkondisi udara foir conditioner] tipe
'lem — — - .i

No | Pos Tarif/HS | Urnian Barang Ruang Lingkup SNI Wajib
8 | ox 84137091 | -— Dengan ukuran diameter | dari 250 V untuk fasa t dengan daya
tnlet tidak melehihi 200 mm | listrk ourput tidak lebih darl 1000 Wailt
= Pompe lninnya, cevalor | B kedalaman maksimal 50 {lima pubahj
| vl | meter, termasuk pompa vertikal dan pompa
C B41381 — Pormnpa: |
9. |ox B413.81.13 | - Pomps air dengan fow |
rate tidak melebihi B.O000 |
mlf jam, disperasbon |
o secara elelnrilk |
84,15 Meosin  pengatur suhu -
ndara, tordiri dari kipas |
yang digernkikan dengan
motor dan elemen onink
| mengubat suha dam
. kelembaban mdsra,
termasuk mesin tersebut
yang tidak dapst mengatur
kslembaban wdars secars
BA15.10 Tipe vang dirancang untuk r
| dipasang  poads  jendela,
| dinding, langit-langit atou
loryte, menyaiu oty
N “siutem terpisah®
10. ex B4]15.10.20 | - Dengan kapasitan | pengkondisi udara foir conditioner] yang
pendinginon tdak melebdhy lﬂEn-Il'Hll‘.l.l'l AL spld termosule mulfispli, Vi
21,10 kW iirechems dan / ntau portalle dengan wafih
kppasitas pendingnan  joooling  capoacy) 3
sumpai dengan 3 jtiga) PK (27000 BTU/h
atan V9I3 Watt] dan legongan  listrik




. Di Luar SN1 Wajib

1. penghondisi vdara falr conditioner] tipe
langt- langit (oosseie, elucting,
suspended);

3. Variable Refrigerant Flous,

BAIBIO0 |-

pombe ka
perlengkapan rﬂlhlh
atau  pembeku lainnya,
| Mstrik

l._irlﬂhgli,'hnltl_

aban Imimmymy |

|m|-——hl.--u:

pos B4 15,
Koeribsinasi
perdingin-pembeku,
dﬂw dengan  plntu
hanr terpisah stai leci, stau
kombinasinya:

lemari

pengatur suhu oders deri |

-~ Dilengkapi dengan hanya
pintu keluar terpisah;

6.

| ex BAIE 10.3]

r==re

dengan  kapositos  tidak
| mebehibd 230 |

Tipe rumah tangga,
idmgln kopounitas melobiki
230 ]

|q'=: B418.10,91

IuLmldn: o

— Wonter displuy, pebl
| pajang dan AT Ty,
dilenigkapd denpae

_ perienghip=n pendingin,

Tipe rumsh tanges, |

L. selmin leman pendinpin yang diatur
ru.nn.:lhmkups.ltl'lmﬁh' s
2. showoase selain tipe Legak.
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_MWe | Pos Tarif/HS Uraian Barang Ruang Lingkup SN1 Wajib Di Luar Lingkup SNT Wajib
dongan kapasitas melchihl
| 2l 1
ox. B4LE. 1099 | - Loin-lain
- Leman pendingin, tpe
rumah tangpn:
LLILFIN — Tipe Kompres: | - o
€x. 5418.31.10 | - Dengan kapasitas tidak | lemar  pendi freferigeratar,  eloctric | 1, selaim leman pendingn yang distur pada
meletsihi 330 1 freezer) dengan volume kotor [gross solume ruang lingkup SN wagit;
ex. B418.21.90 | -— Lain-lain }udnt lehih dari 400 liter dan tegangan |2 showcase selain tipe tegrk.
. | 84183900 | - Lain-iain ¢ listrile tidak lobth dari 250 V, termasuk
rhotvonse tipe legak.
8418.30 Lemari pembexu diri tipe |
peti, dengan Kapasitas tidak
| melebihi B0 1 [
ex 8418.30.10 |- Dengan kapasites tidak | lemari  pendingin  freferigeraior,  electrie [T sclain Lemari Pendingin yang distur pads
melebdhi 200 | haiil ﬁﬂmmwwmm , mmghn#-;rj;lﬁl:;qih;
ox B 18 30 90 + Lawim Lz tictak St sl 280 3 lﬂllnﬂ showvcrise e R
shoticnisd tipe tegak.
B418.40 - Lemarl pembelcu dari tipe
tegak, dengan knpasitas
| nidak melebihi 900 |1
ox B4 L8 4010 — Dengan kapasitax tidak | lemari ml‘:mh frefengerator,  electre | 1. selain lemari pendingin yang distur pada
oo Tt S i i e e || Do i
i 1 i 5
el listrik tidak lebih dari 250 V. termasuk
showmmse tpe tegak.

"B418.50 | = Perabotan Iainnya [pes,
! | kabinet. etalase, pet! pajung
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Urninn Baraong

- IT =

Ruang Lingkup ENI Wajib

dafn  sspenisnval 0 ountuk
menyimparn  dan  display,
dilenglopi dengan

perlengloapan petueli g
ntmg permbeke:

= - Tt

= Konter display, pet |
pajung  dan -niuﬂnrt.i
dilenglenpd demgan |
perlengkapsn pendingin, |
dengan Kapasitas melebibd

PETTILICTAN @i

~= Dengan kapesitas tidak |
melebibi 500 Hter fjam:

0 1
17 ex B418.50.19 <= Lairr-lainy ‘.IH'.H.H.'I pondingmn freforgerator,  slecteic | 1. sclain lemari pendingin yang distur pads
S = Lain ina ! tdak  lebih d:t:ﬂ:ltt:::“nrdm b Pﬂ':: ot i
. S o St "
18. | ex B4i6.50.99 e Lain-lain k. bl Qe 360 & TS g sfonirise selain tipe legok
mhouscase tipe togalk,
B4.21 Me=in sentrifagal,
termasuk Ppengering
sentrifugal; mesin dan
 mparatus penyaring stau
 pemurnl, untuk cairan
| mtmn gas.
[ [~ Mesin dan aparstus
| petiyaring  ateu  permurni
| nan il cekramn; .
B421.21 = Uniuk penyaringen atau
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__No | Pos Tarif/HE Uraian Barang I Ruang Lingkup SNI Wajib Di Luar Lingkup SNI Wajib
19. | ex B431.23 |1 Meain dan  aparatus | waler dispenser hanya dilengkapt dengan | 1, welam water dispenser yang diatur pads |
penyaring untuk keperiuan | metem pemonas air den water dispenser ruang lingikcup SN wajib:
Flimnoh tanggn dilenglapi dengian sistem pemanes alr dan | 2. waler heoier,
pendingin, tormasuk yang menjadi  satu
kesatuan  dengan  unit  persurnios air
dengan wgangan hstrik tidak lelil dar 250
W.
B S0 Mesin ecuei tipe rumahk
tanggn ataun Hn:l.u.l
Im—n mesin VAnE
dapst  digunakss entuk
- mencuei ﬁ.l|
| _ mengeringkan, '
| E Mesin, yang rni!mpu.urrmT
lhplﬂhl finen kerimg tioak
.| recichihi 10 kg |
[ [B4SO01 | --Mesin olomatia penuh: | |
|20, | ex. B450.11.10 | — Mempunyal kapasitas | mesin cuc baik satu tabung [single tubo) | sclain mesin cuct yang dintur pada Tuang |
| linen kering tidak melebihi 6 | maupun dua tabung fdouble fube) dengan | Englup SN wajib.
kg kapasitas :I.nmmlntrlug l::l:lnlp melebihi 16
S fenmun bedas) kilogram dengan  tegan gas
21. |ex B4EO.11.90 Lain-lain listrik ticak lebih dasi 250 V
B450.13 == Mentt lainnye, dengan B
| pengering menirifugnl
| terpamang: e
|93, | ex BAS01210 |- Mempunyai kapasitas | mesin cuci balk satu tabung (single tube) | melain mesin cuci yang diatiur pade rasng
| linen loermg tidak melebihi 6 | maupun dus tabung [double b dengan | lingkup SKT wajit
kg kapasiias linen kering tidak melehihi 16
3. | ex. B450.12.90 | --- Lain-lmin jenam  belas)  kilogram s ngan
| lintrik tdak lebih doari 250 V
 B4S0.19 = Lanimy-imin:




_ No | Poa Tarifl/HS
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Urnian Darmng

Ruang Lingkup SNI Wajib

Di Luar Lingkup SNT Wajib '

elektrik:

24.

ex. Bas0.19.11

ex B450.19.19

Mempunyal kapasitas

linen kering tidok melobihi & |
| knpssitas linen kering tdak melebihi 16

| Lain-lain

menin cuc baik satu m‘Eﬂung (mimgde tube)

matipun dus tabuing fdouble tubs} dengan

| lenam beles) bologram dengan  tepangsn

selam memn cuc yang dintur poda ruang
linglup SNI wajib.

ex. B450.20.00 | - Mesin, dengan kapasitns  Hatrike tidnk lebih darl 250 V,
linem kering melebihn 10 kg |
BE.D% Peralatan rumah tanggs =
muekanik clekirik dongan
motor lstrik terpasang,
- selain vecuum clsaner dari
| ] o pos B5.08. '
|27, | BS09 40 00 | - Penggiling dan pencampur | electric blender, electric fuicer, eloctric mixer, |1. acinin  electric  blendwr, electric juicer,
makanan; pengeksirak jus | chapper, don  food  processor den g cloctric miver, chopper, dan food processor
buah ats sAyur tegangan bstrik tidak lebih dan 250 V. Emllﬂh_"“'““‘ pada ruang lingkup SNKI
2 :e“nrm'lmr-
| 3 coffer grinder,
8518 Pemanas alr instan st
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Ruang Lingkup SN1 Wajib

o g L e

rambut, pemanas jepit
untok

mengeriting
rambut] dan pengering

tangun; sotvika Hstrilg
peralatan  elelctre-termal
lainnya darl jenis yang
dipunalkan

untulk

keperluan rumah tanggs;

| resistor panas  Mstrik,
Hhhmlmnn
pos B5.45,

BS1&. 10

Pemanas air instan stay |
pemanas iy dengan tempat |

penyimpanan dan pemanas
::lup. Listrik:

- Pernanas air mstan slay |

F-Hﬂ.i.'llll.-ﬂrdﬂﬂgd.nfﬂmpli
petiyimpanan:

L

B516.10.11

ox B516.10.19

— [Rspenser air yong Banys
dilengimpi dengan pomanas
air, untuk Keperhusn fumah
- Lakr-lain

TR T

J0. | 8516.10.30

= Pemanas air celup

1881640

= Betrikn lintrik:

water dispenser hanys dilengkapi dengan
sintemn pemnanas aif dan  wsiter dispenser
peodingin, termasuk yang menjadi saiu
| kematunn dengan unii  pemurnian i
dmtwﬂmﬁﬁd-khhihdmiiﬁn

tidak lebih dar 250 V,

1. selmin water dispenser yang diatur paca |
raang lngkup SN wajib;
2. water heater.

| melain pnmnul air r.:m.:pymgm p.:-dn.
rusng lngkup SNI wajib,
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| No  Pos Twrif/HS Uraian Barang SNI Wajib Di Luar Lingkup SN1 Wajib
31. | ex. 8516.30.90 | - Lain.lain seterika listrik dan uap termasuk yang | 1. sciain scieriks mmd&m; padsn |
dengan wadah air (water reseevoir] otay ruAng lingkup SNI wajib
tidaki lehih 5 [lima] Hter, untuk keperluan
| rumal Langes dengan fegangan listrik tdak
lebth dar 250 V dengin menggpunakan days
_ - | listrik tidak lebih dari 1000 Watt.
B516,60 - Oven Isinnys: pemasak, B
cocking plate, bolling rng.
Prmangigatiy dan pembakare
3. | ox. 8516.60.10 | -- Rice cookor penanak nasi (ree eooker), dengan volume | selain penanak nasi froe vang diatur
sempal dengan 3 (uge) lter atau doya hstrik | pada ruang lingloup BN1 wajib,
masukan  [(input) hingga 1000 Wait,
termasiuk pemasak don penghangat nam
scria kombinasinys dan yang menggunakan
prinelp kerja tekanan, iormasuk sbow
= CoieT.
= Peralatan  elcktro-termal
beidnnym:
B516. 79 == Lainy=bmim
33, | ex ASIATO00 | . Ketol ketel listrik felectric kettle) dengan kinpasiies | selamn kevel Linlrik (electric kefile) yang diatir
34, |ex BS16.79.00 . Lain-lain pengenal tidek melebihi 10 (seputuh) liter, | pada ruang Hngkup SNI wajib.
termasuk panci lisirik scrbaguna dengan
listrik tidak bebih dari 250 V.
= | vegangan
- B5.06  Bel primsr dan bateral
 primer.
| B506.10 |- Mangan dicksida:
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Di Luar Lingkup SNI Wajib

No  Pos Taril/HS Uraian Barang Ruang Lingkup SNI Wajib
' - Mempunya  volume
baglan luar tidak melebihi
| M) v
(B3 | ex BSOA.10.11 | — Zinc-carbon bateras primer yang masuk dalam SNl EC |
36. | cx. B5S06.10.12 | — Alkslin BRO06-1:2015 dan 8NI [EC 6RO0E-2-7015
(37. | cx. 8506,10.19 | -— Lain-lain

Kategori 1: R1, RO3, RGP, RSS, R14P, R148,
R20P, R20S, LRSD425, LRI, LRO3, LRS,
LR14, LR20

Kawcgor 3: CR14350, CRI1SHITO, CR17345,
CRIT440, BR1T335

Kategori 3: LR9, LRS3, CR11108

Kategori 4: PR70, PR41, PR4A, PRaS, LR41,
LRSS, LRS54, LR43, LH44, BRG62, SRe3,
SRS, SR60, SRE7, SRE6, SRSH, SRES.
SR5U, SR6D, SR41, SRET7, SRSES5, SR4E,
SRS4, SR42, SR43, SR, CR102S, CR1216,

CRIZ20, CRIS16, CR2012, CRI1630,
CR2016, CRID2ZS, CR2II0, CR2032,
CR2330, CRZ430, CR2I354, CRI032,
CRI450, BRIZI5, BERI016, BRII0,

BRI325 BR3IDAZ

Kategori 5: R40, 4LR44, JCR 13252, 35R44

melain  batermi  primer vang thatur pads
ruang finghoup SN wajib
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Ruang Lingkup SNI Wajib =
Katogori & 3R12P, 3R128, JLR1Z, 4LRGI,
CR-F2, 2CR5, 2EPFISED, AR25X, 4LR2I5-2,
AASH, RASE, X2, BLRG], 6LP3I146, 6F 100

permasuk ladat e promer dhikemas
bersamaan dengan produk lain  sclain
bateral primer dan/atau menjadi  bagian
dari produk lnin selain baterai primer,

| - Lain-lain: I
%, 8506.10.91 | - Zinc carbon  baterai primer yang masuk dalam SNi IEC | selain batermi primer yang distur padn
ex. R506.10.9% | — Lam lan | BB006-1:2015 dan SNI IEC 68006-2.2015 | ruang lingkup SNT wajib.

ex. B506.50 00 | - Litham
Kategori 1: R1, RO3, REP, R6S, R14P, R145,
| R20P, R208, LRBD425, LRI, LRO3, LRG,

| LRI4, LR20

Kategori 2: CR 14250, CR15H270, CR17345,
CRITA50, BR173356

Kategori 3: LRY, LRES3, CR11 108

Kategori 4: PRTO, PR41, PR48, PR44, LE41,
LESS, LESS, LR43, LR493, BREZ, SE63,
SR&65, SRG0, SRLT, SRS, SRR, SR6S,
BRSS9, SR6Y, SRIl, SR57, BR55, SR48,
BR54, SR42, BSR4, SR44, CRI02S5, CR1216,
CRI220, CRI&16, CR3012, CRI&20,
CRIO1G, CRIOZS, COCR2320, OCRMNOA2,
CR2IA3D, CRI4A30, CR2I54, CR3I032,




T o

" CR2450, BRIZ25, BRDI6, BR2ZS20,
BR2325, BR30A2

Kutegori 5: R40, 4LR44, 2CR1I3252, 45R44

Kategari 6: 3R12P, 3R129, ILR12, 4LR61,
CR-P2, 2CRS, 2EP3863, 4R2I5X, 4LRIS-2,
| BASA, BASH, 6F2, bLRAL, 6LP3I 146, 6F100

ermasuk barerai primer dikcemas
bersamaan dengan  produk  lsin selain

baierai primer dan/ateo menjedi bagian
darl produlk lakn sclain bateral primer

Dt Luar Lingkup SNI Wajih

B506 B0

&1,

o 506 80,30

——— e s

Mempunya: mhue]hmmmm:mm.m dalam SNl [EC
bagian luar tidak melebihi | 68006-1.2015 dan SNI [EC 68006-2:2015
J00 om?

as,

ex. B506.80.%0

== Loin-lmin Kategon 1: R1, ROG, RGP, R6S, R14P, R148,

FIoP, 205, LEAD425, LRI, LED03, LRG,
LRI4, LE2D

Kategor 2: CRI14250, CRISH2TO, CR17345,
CRITA50, BRIT335

Eategori 3: LRS, LRS3, CR11108

Kategori 4. PRT0, PR41. PR48, PRS4, LR41,

LRGS, LRE4, LR43, LR44, SR6Z, SRAI,

sclain batersl primer yang distur  peds
ruang linglup SNI wagib,




No  Pos Tarif/HS Uraian Barang Ruang SN Di Luar Lingkup SN1 Wajib
o = SRG65, SRe0, SR67, SEon, SRS5H, SRGH, - '
| BRSO, SRE9, SR41, SRS7, SRSS, SR4S,
 BR54, AR42, SR43, SR44, CR1025, CRIZ 16,
CR1220, CRI616. CRI012Z, CRI620,
CRI0I6, CRI0DZS, CRZI20, CRIOSZ
CRIJMN, CRI430, CR2A54, CHE3IOID,
| CRI450, BRI1225 BRMNI6, BRI,
| BR2325, BRI0A2
Kategori 5: RAD, 4LR44, 2CR11252. 1SR4
Kategori & ARI2P, 3H125 3LR12 4LBG1,
| CR-PZ. 2CRS, ZEP3I863, 4RIEN, 4LRI5-12,
GAS4, 6ASG, 6F22, BLR61, LP3146, 6F100
termasik baterai primer chikeernuin
bersamaan dengan produk  lain  selain
| batersd primer dan/stau menjedi  bagian
| dan produbk lain sclain baterai primer
Aundio Video
' BE.1B ' Mikrofon dan |
PEOVAngEanyE; paRgoras
susrm, Al pos s ng P
‘rumahnya maupun tidak;
headphone dan earphone,
dikombinssikan  dengan
| mikrofon maupun Udak
Iilm oot yang terdiri dari
' matu mikrefon dan satuo
- _mtau lebih pengerss suara;




No  Pos Tarif/HS Ursian Bars - Ruang Lingkup SNI Wajib Di Luar Lingkup SN1 Wajib
amplifier lsirik sudio-
frequency; set amplifier
suars lstrilk.
— PNFFHI- sALr, -ﬂ.l_p-lh:ﬂ- .
poda  rumahnys  mecpun
I:"I:hl:__
H318.21 - Penpetas suare bunggenl,
dipasang pade rumshnys: . . —_—
43. | ex. B518.21.10 - Tipe box speaker speaker aktif, berdii sendin dan bukan selain speaker altif yang diatur pada ruang
44, | ex. B518.31.90 P —— | merupakan bagian atou komponen dar | lingkup SN wajib.
produk bain
H518.32 | — Pengeias susrs mu.'l‘.ﬂ:-l.:
dipasang peda fumah yang
............... I"m:
45. |ex B518.22.10 | — Tipe box spwaker ,.p-n-h-r aktif, berdinn sendin dan bukan | sclain speaker aktif yang diatur pada ruang
46, | ex B518.22.90 | — Lain-lain | merupakan baginn atau omponen der | Bnglup S8N1 wajib.
! | produk lain,
JESCFD | - Lain-lain: T
47. |ox B518.29 90 | - Lain-lain ghenker oktif, berdin semdini dan bukan selain speaker aktif yang dintur pads runng
I | merupakan bagian atag komponen dan | lngkup SN wagib.
P 4 produk lnin. .
B85.21  Aparatus perekmm atau
pereproduksi videa,
diganbung dengan wideo
t—--l-?utihh —
= =
a8, | ex. 8521.90.19 - Lain-lmin disc player digital versatile disc (DVD) dan L seluin dise plager digital versatile disc |
= Lanirs-lmir: dise plagper  Bi-roy, termasuk hombiras) VT dan dise plejper blu-ray vang dianar
40, | ex BEZLY0.99 | — Lan-loim digital wersafile dive dan kombinesi dengun pada ruang hinghup SNI wajib;
= R0 | pemutar bhiroy, yong berdiri sendini dan |2 network wideo recorder (NVE);




(e I PesTesiuie |

Uraian Barang |

- 97T .

Ruang Lingkup -I:I?qn

.

bukan merupskan bagian atau komponen

B5.27 Aparatus ponerims untuk
peayiaran radie,
dikembinasi Eupun
tidak, dalam rumah yang
Eama, dengan aparatus
perelkam ataun
pereprodulsl suam oianw
 penunjuk waktu.

| 51,

- Penerima  siaran rucho
tidak dapst diopernsilkan
| i sumber tenaga der
[T dari  jenis  yang
dypunakan dalam
| kendaramn Berrmotor:
ex, B527.21.00 | - Dikombinasiksn dengan
| aparaiis  porelam ateu
pereproduks sunra:
e Lamiry- boad gy

ex B52T.29.00

1. sclain fapw bl [Mﬂ_unu_ﬁi_gmm
diatur pada roang linghup SN wajib;

2 pupe mobil yang terdapat dalam mokbdl
yang dimpor sccarn wih.
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82.

ex BS2B.TI. 11

| ael top bax untulk pesawat televisi. Termasuk

penerima digital wntuk satelit, ermestral,
dan kabe],

BS28.72

53.

B52B.72.91

L

54.

ox. BEIB.T2.92

[LED) dan tipe panel loyar
datar lndnoym

X B5dE. 7299

" Lain-lain

linghup SN wajib




